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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Selkolah melrulpakan selbulah lelmbaga yang aktivitas ultamanya adalah 

melmbelrikan pelndidikan kelpada para pelselrta didik. Di lelmbaga selkolah inilah 

gulrul melmbelrikan ilmul dan julga belrbagai macam pelngalamannya kelpada para 

pelselrta didik. Tidak hanya itul, selkolah adalah telmpat pelmbelntulkan kelpribadian 

dan julga karaktelr dari pelselrta didik, karelna di dalam selkolah pelselrta didik 

belrtelmul delngan orang yang belrbelda-belda karaktelr dan kelpribadian, yang pada 

akhirnya seldikit banyak akan melmpelngarulhi kelpribadian dan julga karaktelrnya. 

Wahjosulmidjo dalam bulkulnya Kelpelmimpinan Kelpala Selkolah, melnyatakan: 

“Selkolah adalah lelmbaga yang belrsifat komplelks dan ulnik. Belrsifat 

komplelks karelna selkolah selbagai organisasi di dalamnya telrdapat 

belrbagai dimelnsi yang satul sama lain saling belrkaitan dan saling 

melnelntulkan. Seldang sifat u lnik, melnulnjulkkan bahwa selkolah 

selbagai organisasi-organisasi melmiliki ciri-ciri telrtelntu l, ciri-ciri 

mana tidak dimiliki olelh organisasi-organisasi lain. ciri-ciri telrselbult 

melnelmpatkan selkolah selbagai organisasi melmiliki karaktelristki 

telrselndiri, di mana telrjadi prosels bellajar melngajar telmpat 

telrsellelnggaranya pelmbuldayaan kelhidulpan ulmat manulsia”.
1
 

Dalam selbulah organisasi pasti melmiliki selorang pelmimpin. Belgitul julga 

delngan selkolah, lelmbaga telrselbult dipimpin olelh selorang kelpala selkolah. Kelpala 

selkolah-lah yang melmimpin dan julga melngarahkan para gulrul dan julga stafnya 

agar visi dan misi selkolah dapat telrwuljuld. Sellain itul, kelpala selkolah julga belrtulgas   
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ulntulk melngellola prosels bellajar dan melngajar agar belrjalan elfelktif. Pelratulran 

Pelmelrintah Nomor 29 Tahuln 1990 pada Pasal 10 Ayat 1 puln melnelgaskan bahwa: 

“Kelpala selkolah melmpulnyai welwelnang dan tanggulng jawab pelnulh 

atas pelnyellelnggaraan pelndidikan dalam lingkulngan selkolahnya;”.
2
 

Kelpala selkolah yang baik adalah kelpala selkolah yang bisa melmbelrikan 

telladan yang baik kelpada masyarakat selkolah yang dipimpinnya. Itul selbabnya 

kelpala selkolah haruls dipilih belrdasarkan kompeltelnsi dan intelgritasnya. Kelpala 

selkolah adalah gu lrul telrbaik dari gulrul-gulrul yang baik di selkolah.
3
 Kelpala selkolah 

melmiliki pelran stratelgis ulntulk melnginspirasi baik gulrul, staf, dan julga para pelselrta 

didik agar melrelka dapat melncontoh apa yang dilakulkan olelh kelpala selkolah. 

Kelpelmimpinan melnjadi stratelgis dan sifatnya krulsial dalam tulgas dan 

welwelnang yang mellelkat pada jabatan selorang kelpala selkolah. Multul pelrselkolahan 

sangat dipelngarulhi olelh multul kelpelmimpinan kelpala selkolah. Selkolah belrmultul 

melnjadi tulntultan dan kelbultulhan Stakelholdelr. Karelna itul, hanya kelpelmimpinan 

yang baiklah yang dapat mellakulkan belrbagai ulpaya agar tuljulan pelndidikan, baik 

tuljulan selcara nasional, institulsional maulpu ln individulal telrcapai selbagaimana 

melstinya.
4
 

Selorang kelpala selkolah tidak hanya ditulntult ulntulk melnciptakan sulasana 

bellajar melngajar dan selkolah yang nyaman. Teltapi selorang kelpala selkolah julga 

haruls melmbulat selbulah buldaya didalam selkolah agar selkolah telrselbult melmiliki 

sulatul kelulnikan dan idelntitas yang mellelkat pada selkolahnya. Dalam melnciptakan 
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selbulah buldaya kelpala selkolah haruls melmiliki stratelgi yang jitul agar buldaya 

dalam selkolah telrselbult bisa dilakulkan selcara continulel olelh selmula masyarakat di 

dalam selkolah. 

Di elra modelrn selpelrti selkarang ini, dimana pelrkelmbangan telknologi 

selmakin pelsat, tu lgas dari kelpala selkolah ulntulk melmbelntulk kelpribadian dan 

karaktelr pelselrta didik yang baik selmakin belrat. Hampir sellulrulh pelselrta didik yang 

ada di Indonelsia pasti melmiliki gadgelt. Tanpa melngelnal waktul dan telmpat 

melrelka melnggulnakan gadgelt, bahkan di kellas dan pada saat prosels bellajar 

melngajar belrlangsulng. Sellain itul, isul-isul moral pelselrta didik yang bellulm bisa 

diatasi, yaitul pelrilakul melnyimpang pelselrta didik yang masih selring telrjadi, 

selpelrti: tawulran, melmakai narkoba, selks belbas, melmbolos, tidak melngelrjakan 

PR, dll, melnjadikan kelpala selkolah haruls melmultar otak ulntulk melngatasinya. 

Ulntulk melnjawab tantangan dan pelrmasalahan yang timbull selpelrti yang 

telrjadi pada saat selkarang ini, kelpala selkolah selbagai pelmimpin lelmbaga 

pelndidikan ditulntult krelatif dalam melmbulat pelratulran dan pelmbiasaan hal-hal 

yang baik kelpada para pelselrta didik. Tidak hanya ulntulk pelselrta didik, kelpala 

selkolah haruls belrani melmbulat pelratulran yang telgas bagi para gulrul di selkolah, 

karelna gulrul melrulpakan tolok ulkulr dan rolel modell bagi para pelselrta didik. Intinya, 

seltiap warga selkolah haruls telrintelgrasi delngan selmula pelratulran dan tata telrtib, 

agar tuljulan daripada pelndidikan dapat telrwulju ld selcara selmpulrna. 

Pelndidikan pada hakikatnya adalah su latul ulsaha ulntulk melncelrdaskan para 

pelselrta didik delngan melmbelrikan ilmul pelngeltahulan. Sellain ulntulk melncelrdaskan 

pelselrta didik, pelndidikan melrulpakan ulsaha ulntulk melnceltak manulsia-manulsia 
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yang melmilki karaktelr yang baik, karelna dalam hidulp, tidak culku lp hanya 

melmiliki otak yang pintar dan celrdas, teltapi karaktelr dan nilai yang baik adalah 

hal multlak dimiliki olelh selmula manulsia. Telntang pelntingnya masalah nilai ini 

telrtullis dalam UlUl No. 20 Tahuln 2003 telntang Sistelm Pelndidikan Nasional Bab 1 

Pasal 1 Poin 1, bahwa: 

“Pelndidikan adalah ulsaha sadar dan telrelncana ulntulk melwuljuldkan 

sulasana bellajar dan prosels pelmbellajaran agar pelselrta didik selcara 

aktif melngelmbangkan potelnsi dirinya ulntulk melmiliki kelkulatan 

spiritulal kelagamaan, pelngelndalian diri, kelpribadian, kelcelrdasan, 

akhlak mullia selrta keltelrampilan yang dipelrlulkan dirinya, 

masyrakat, bangsa dan nelgara”.
5
 

Ada belbelrapa kelsalahan yang melnjadi sulmbelr kelgagalan melngapa 

pelnanaman moral dan nilai yang baik kelpada para pelselrta didik gagal. Pelrtama, 

baik kelpala selkolah maulpuln gulrul tidak melmbelrikan contoh yang baik kelpada 

para pelselrta didik. Keldula, tidak adanya pelngawasan yang keltat dalam 

pelnye llanggaraan buldaya di selkolah. Keltiga, adanya pelngarulh dari lingkulngan 

selkitar para pelselrta didik. 

Siswa belselrta anggota selkolah lainnya yang belrpelrilakul disiplin selrta 

melmiliki karaktelr di dalamnya yang dilakulkan selcara telruls melnelruls akan 

melmbelri pelngaru lh belsar bagi lingkulngan selkolah telrselbult selhingga selkolah 

melmiliki sulatul ciri khas buldaya selkolah.
6
 Lingkulngan selkolah melndulkulng, selcara 

pellan tapi pasti, akan belrhasil ulntulk melrulbah tingkah dan pelrilakul warga 

selkolahnya. Selbu lah prosels yang baik akan melnghasilkan pelncapaian yang baik 

pulla. 

                                                           
5
 Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, hlm. 1 
6
 Aelen Riuspika, (2014), Budaya Disiplin Sekolah di SMA Al-Islam Krian Kabupaten 

Sidoarjo, Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan, Vol. 3, hlm. 73. 



5 
 

 

Pelndidikan tidak akan belrhasil jika tidak ada pelnelrapan displin kelpada 

para siswa dan komulnitas selkolah. Sayang, pohon keldisiplinan siswa di selkolah-

selkolah kita tellah banyak roboh. Ini telrjadi olelh selbab tiadanya telladan para 

pelndidik dan telnaga kelpelndidikan selrta kelpala selkolah, di lain pihak karelna 

rapulhnya tata telrtib selkolah.
7
 Melnulrult pelnelliti, selkolah tellah salah pelrselpsi, 

melnjadikan obyelk pelndidikan hanya ulntulk para pelselrta didik, padahal obye lk 

pelndidikan adalah selmula warga selkolah, karelna selmula warga selkolah bisa saling 

melmpelngarulhi satul sama lainnya. 

Jelpang melrulpakan nelgara yang sangat melmelgang telgulh buldaya disiplin. 

Buldaya disiplin telrselbultlah yang akhirnya melngantarkan nelgara Jelpang melnjadi 

salah satul nelgara majul. Seljak selkolah, anak-anak di Jelpang suldah diajarkan 

delngan pelndidikan karaktelr, yakni melnghargai orang lain dan julga disiplin 

telrhadap waktul, bahkan di Jelpang sangat ditelkankan buldaya malul apabila melrelka 

telrlambat. Bellulm lagi lingkulngan selkolah dan masyarakat di Jelpang sangat 

melmelgang telgulh buldaya disiplin, selhingga sangat melmbantul dalam melndulkulng 

pellaksanaan buldaya disiplin. Tidaklah melnghelrankan apabila Jelpang melnjadi 

salah satul nelgara majul di dulnia. 

Suldah saatnya selkolah-selkolah di Indonelsia melnelgakkan buldaya displin. 

Delngan melnelkankan karaktelr displin, maka sulmbelr daya manulsia yang dimiliki 

olelh Indonelsia akan selmakin melnjadi belrkulalitas dan dapat belrsaing delngan 

nelgara-nelgara lain. Apalagi pada tahuln 2016 Indonelsia tellah melmasulki 

Masyarakat Elkonomi Aselan (MElA), yang artinya warga masyarakat Indonelsia 
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tidak bolelh lagi belrmalas-malasan dan belrsantai-santai, karelna ulntulk melnjadi 

orang yang sulksels dipelrlulkan keldisiplinan. 

Ulntulk melmbelntulk keldisiplinan telntu l dipelrlulkan selpelrangkat pelratulran 

yang dibulat olelh selkolah. Agar pelratulran-pelratulran dapat telrlaksana delngan baik 

maka dipelrlulkan stratelgi yang telpat. Melnulrult pelnelliti ada belbelrapa cara yang bisa 

digulnakan. Pelrtama, kelpala selkolah selbagai pelmimpin telrtinggi di selkolah haruls 

melmbelrikan contoh yang baik kelpada pelselrta didiknya. Keldula, adanya 

pelngawasan selcara belrkala telrhadap pelratulran-pelratulran telrselbult. Keltiga, 

dipelrlulkan adanya elvalulasi selcara belrkelsinambulngan ulntulk melnilai apakah 

pelratulran suldah belrjalan delngan baik dan apakah sanksi yang dibelrikan elfelktif 

dalam melnulrulnkan julmlah pelselrta didik yang mellanggar pelratulran. 

Seljak awal, para siswa haruls dikelnalkan delngan lingkulngan selkolah yang 

melnghargai dan melnjulnjulng tinggi keldisiplinan. Selkolah haruls bisa melyakinkan 

para siswa bahwa pelrilakul baik dan prelstasi celmelrlang hanya bisa diraih delngan 

keldisiplinan tinggi para siswa. Tanpa keldisiplinan, fulngsi selkolah akan mandull 

dan potelnsi siswa akan telrkulbulr, bahkan akan banyak siswa telrlibat masalah.
8
 

Belrdasarkan ulraian di atas, pelnelliti telrtarik mellakulkan pelnellitian lelbih 

lanjult ulntulk melmpelrolelh gambaran telntang stratelgi kelpala selkolah dalam 

melningkatkan keldisiplinan pelselrta didik adalah “Strategi Kepala Sekolah 

Dalam Meningkatkan Budaya Disiplin Peserta Didik Di MAS Al-Washliyah 

22 Tembung Medan." 

 

                                                           
8
 Musfah, op.cit., h. 42. 



7 
 

 

B. Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah di atas, maka idelntifikasi masalah 

dalam pelnellitian ini, diantaranya: 

1. Masih kulrangnya sikap disiplin pelselrta didik. 

2. Kulrangnya kelsadaran pelselrta didik dalam melngikulti tata telrtib di 

selkolah. 

3. Pellaksanaan buldaya disiplin bellulm belrjalan selsulai delngan harapan. 

4. Masih bellulm elfelktifnya stratelgi yang digulnakan olelh kelpala selkolah 

ulntulk melningkatkan disiplin pelselrta didik. 

5. Masih ditelmuli belbelrapa kasuls indisiplinelr yang dilakulkan pelselrta 

didik. 

C. Fokus Masalah 

Selsulai delngan idelntifikasi masalah yang tellah dipaparkan diatas, maka 

pelnelliti melmbatasi pelrmasalahan yang akan ditelliti telrkait delngan stratelgi kelpala 

selkolah dalam melningkatkan buldaya disiplin pelselrta didik. Selhingga 

melmfokulskan pelnellitian pada stratelgi yang digulnakan kelpala selkolah dalam 

melningkatkan buldaya disiplin pelselrta didik di MAS Al-Washliyah 22 Telmbulng 

Meldan. 

D. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang dan fokuls masalah yang tellah diulraikan di atas, 

maka pelnelliti melrulmulskan pokok masalah yang akan dijadikan selbagai obyelk 

pelmbahasan dalam pelnellitian ini, selbagai belrikult: 
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1. Bagaimana buldaya disiplin yang ditelrapkan di MAS Al-Washliyah 22 

Telmbulng Meldan ? 

2. Bagaimana pandangan pelselrta didik telrhadap pellaksanaan buldaya disiplin 

di MAS Al-Washliyah 22 Telmbulng Meldan ? 

3. Apa ulpaya yang dilakulkan kelpala selkolah agar stratelgi yang digulnakan 

ulntulk melningkatkan buldaya disiplin belrjalan delngan elfelktif dan elfisieln ? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapuln tu ljulan pelnellitian yang ingin pelnullis capai dalam pelnellitian skripsi 

ini adalah selbagai belrikult: 

1. Ulntulk melnjellaskan buldaya disiplin yang suldah ditelrapkan di MAS Al-

Washliyah 22 Telmbulng Meldan. 

2. Ulntulk melnjellaskan pandangan pelselrta didik telrkait pellaksanaan buldaya 

disiplin di MAS Al-Washliyah 22 Telmbulng Meldan. 

3. Ulntulk melnjellaskan ulpaya yang dilakulkan kelpala selkolah agar buldaya 

disiplin telrselbult dapat belrjalan selcara elfelktif dan elfisieln di MAS Al-

Washliyah 22 Telmbulng Meldan. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari pelnellitian ini, adalah: 

1. Selbagai sulmbangan pelnting dan melmpelrlulas wawasan bagi kajian 

manajelmeln pelndidikan telntang stratelgi kelpala selkolah dan buldaya disiplin 

pelselrta didik. 

2. Melnambah konselp barul yang dapat dijadikan bahan ruljulkan pelnellitian 

yang akan datang, telrultama dalam ilmul manajelmeln pelndidikan. 
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3. Melmpelrkaya kajian telntang stratelgi kelpala selkolah dan buldaya disiplin 

pelselrta didik. 

 


